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Bahan bakar minyak adalah sumber energi dengan konsumsi terbesar saat ini jika
dibandingakan dengan sumber energi lainya. Padahal cadangan minyak bumi
yang berada di indonesia semakin menipis hanya bertahan hingga 2025. Untuk
mengantisipasi hal tersebut pemerintah Indonesia telah mengeluarkan blueprint
pengelolaan energi nasional tahun 2005-2025. Kebijakan energi ini khususnya
ditekankan pada usaha untuk menurunkan ketergantungan penggunaan energi
hanya pada minyak bumi. Pemanfaatan sumber energi alternatif di Indonesia
sangatlah melimpah, salah satunya energi alternatif tersebut berasal dari biomassa.
Ada beberapa biomassa yang memiliki potensi besar jika diolah untuk digunakan
sebagai bahan bakar alternatif, contohnya dengan membuat briket. Negara
beriklim tropis seperti di Indonesia merupakan penghasil kelapa yang cukup
besar. melimpahnya limbah sabut dan tempurung kelapa belum termanfaatkan
secara optimal. Sabut kelapa dan tempurung kelapa memiliki kandungan energi
yang besar sehingga memenuhi standarisasi dalam membuat briket arang.
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui kualitas mutu briket sabut kelapa dan
tempurung kelapa, dan telah dilaksankan di Laboratorium Intrumentasi Teknik
Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember dan Laboratorium
Terbarukan Politeknik Negeri Jember. Bahan penyusun briket yang digunakan
adalah arang sabut kelapa: arang tempurung kelapa (200g : 200g) sebagai
perlakuan 1, arang sabut kelapa : arang tempurung kelapa (200g : 400g) sebagai
perlakuan 2, arang sabut kelapa : arang tempurung kelapa (200g : 600g) sebagai
perlakuan 3, arang sabut kelapa : arang tempurung kelapa (200g : 800g) sebagai
perlakuan 4. Penelitian karakteristik briket ini meliputi kadar air, laju pembakaran,
kadar abu, nilai kalor, dan suhu pembakaran briket. Hasil uji yang didapat
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan ANOVA. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan dapat diketahui nilai kadar air briket P1 = 7,66%, P2 = 7,74%, P3 =
7,77%, dan P4 = 7,82%. Nilai kalor P1 = 5.071 kal/g, P> = 5.305 kal/g, Ps = 5.420
kal/g, P4 = 5.816 kal/g. Laju pembakaran P1 = 0.1727 g/s, P> = 0,0160 g/s, Pz =
0,0146 g/s, P4 = 0,0142 g/s. Suhu pembakaran dan lama pembakaran briket P1=
300 menit dengan suhu tertinggi 301 °C, P.= 335 menit dengan suhu tertinggi
321°C , P3= 355 menit dengan suhu tertinggi 350°C, dan P4 = 380 menit dengan
suhu tertinggi 412°C. Kadar abu diketahui sebesar P1 = 7,68%, P2 = 7,89%, P3 =
8,59%, dan P4 = 8,73%. Komposisi terbaik pada pembuatan briket terdapat pada
perlakuan P4 suhu pembakaran, laju pembakaran, kadar air, nilai kalor, dan kadar
abu yang memenuhi SNI 01-6235-2000.
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SUMMARY

Analysis of Coconut Coir Briquent and Coconut Shell On Quality:
Department of Agricultural Engineering, Faculty of Agricultural Technology,
University of Jember.

Fuel oil is the biggest source of energy with current consumption when compared
to other energy sources. Whereas petroleum reserves in Indonesia are running low
only lasted until 2025. To anticipate this the Indonesian government has issued
blueprint of national energy management in 2005-2025. This energy policy is
particularly emphasized on efforts to reduce energy dependency solely on
petroleum. The use of alternative energy sources in Indonesia is very abundant,
one of them alternative energy comes from biomass. There are some biomass that
have great potential if processed for use as an alternative fuel, for example by
making briquettes. Tropical countries such as Indonesia are big enough coconut
producers. abundant coconut waste and coconut shell have not been utilized
optimally. Coconut husk and coconut shell have a large energy content so as to
meet the standardization in making charcoal briquettes. This research aimed to
know the gcombination of coconut husk briquette quality and coconut shell, and
has been done at Agricultural Engineering Intrumentation Laboratory Faculty of
Agricultural Technology University of Jember and Renewable Laboratory of
Jember State Polytechnic. The ingredients of the briquettes used were coconut
charcoal coals: coconut shell charcoal (200g: 200g) as a treatment 1, coconut
charcoal coals: coconut shell charcoal (200g: 400g) as treatment 2, coconut
charcoal coals: coconut shell charcoal (200g: 600g) as treatment 3, and coconut
charcoal coals: coconut shell charcoal (200g: 800g) as treatment 4. Research
characteristics of this briquette included moisture content, combustion rate, ash
content, calorific value, and combustion temperature of briquettes. The test results
obtained are then analyzed using ANOVA. Based on the research, it can be known
that the water were of bricket were P1 = 7,66%, P2 = 7,74%, P3 = 7,77%, and P4
= 7,82%. Heat value P1 = 5,071 cal/g, P2 = 5.305 cal/g, P3 = 5.420 cal/g, P4 =
5.816 cal/g. Burn rate were P1 = 0.1727 g/s, P2 = 0.0160 g/s, P3 = 0.0146 g/s, P4
= 0.0142 g/s. The combustion temperature and combustion time of briquette, as
follow P1 = 300 minutes with the highest temperature of 301 ° C, P2 = 335
minutes with the highest temperature of 321 ° C, P3 = 355 minutes with the
highest temperature 350 ° C, and P4 = 380 minutes with the highest temperature
412 ° C . The ash content were P1 = 7.68%, P2 = 7.89%, P3 = 8.59%, and P4 =
8.73%. The best composition which had the briquette preparation was in the P4
treatment of combustion temperature, combustion rate, moisture content, calorific
value, and ash content that meet SNI 01-6235-2000.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian campuran briket sabut kelapa dan tempurung
kelapa dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa kadar air
terendah briket tempurung kelapa dan sabut kelapa ada pada perlakuan
200:200 dengan nilai 7,6623%. Nilai kalor briket tetinggi terdapat pada
perlakuan 200:800 dengan nilai 5816,32 kal/gr. Nilai suhu dan laju
pembakaran briket tertinggi terdapat pada perlakuan 200:800 yaitu 358°C
dengan laju pembakaran selama 0,0143 gr/s. Dan nilai abu terkecil
terdapat pada perlakuan 200:800 dengan nilai 7,68%.

2. Komposisi terbaik pada pembuatan briket terdapat pada perlakuan 200:800
dengan perbandingan 200 gram sabut kelapa : 800 gram tempurung
kelapa. Hal ini dapat dilihat dari suhu pembakaran, laju pembakaran, kadar
air, nilai kalor, dan kadar abu yang memenuhi SNI 01-6235-2000. Dari
hasil analisis data dengan menggunakan uji statistik annova terlihat bahwa
pada masing-masing perlakuan komposisi campuran briket tidak memiliki

perbedaan yang signifikan.

5.2 Saran

Adapun beberapa saran untuk penyempurnaan lebih lanjut agar
menghasilkan kualitas briket yang lebih baik. Yaitu perlu adanya pembuatan alat
pencetak briket agar pada proses pembuatan lebih efisien, selain itu juga perlu
dilakukanya penelitian lebih lanjut mengenai tekanan pada saat pencetakan briket

agar diketahui pengaruh laju pembakaran pada briket.
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LAMPIRAN

Lampiran A. Data Hasil Pengukuran Briket 200:200

1. Kadar Air Briket

Berat Wadah + Sampel (g)  Kadar

Perlakuan  Ulangan cawan (g) ~ Awal Akhir Air Rerata
1 4,3927 30,6239 28,8023  7,46%

200:200 2 3,9164 46,2674 43,1922 7,83%  7,6623%
3 45768 33,0750 31,0389  7,69%

Kadar Air = massa sampel awal (gr) — massa sampel akhir (gr) x 100%
massa sampel akhir

Pengulangan 1 = ((30,6239-4,3927) — (28,8023-4,3927)) x 100% = 7,46%
(28,8023--4,3927)

Pengulangan 2 = ((46,2674-4,3927) — (43,1922-4,3927)) x 100% = 7,83%
(43,1922-4,3927)

Pengulangan 3 = ((33,0750-4,5768) — (31,0389-4,5768)) x 100% = 7,69%
(31,0389-4,5768)

2. Pengukuran Nilai Kalor

Massa Energi nilai kalor Rata-
Perlakuan Ulangan Bahan ATb ()  Nks Ms ATs A (kallgr)  rata(Kal)
1 0,99 11,9387 26460 1  2,4231 20958,70 5.030,0876
200:200 2 1 1,9418 26460 1 2,4231 21204,25 5.089,021 5.030,09
3 0,98 11,9839 26460 1 2,4231 21230,70 5.095,3685
Nilai kalor bahan = ATb x NKs x Mb
ATs Ms
Pengulangan 1 = 1,9387 x 26.460 joule x 0,99 =5.030,0876 kal/gr
2,4231 1
Pengulangan 2 = 1,9418 x 26.460 joule x _1 =5.089,021 kal/gr

2,4231 1
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Pengulangan 3 = 1,9839 x 26.460 joule x 0,98 =5.095,3685 kal/gr
2,4231 1

3. Pengukuran Laju Pembakaran

Ma}ssa Wakiu Laju rata rata laju
Perlakuan Ulangan  Briket Pembakaran = Pembakaran
pembakaran
(9) (s) (9/s)
1 312,04 18000 0,017335556
200:200 2 304,89 17700 0,017225424  0,017268349
3 305,22 17700 0,017244068
Laju Pembakaran (g/detik) = Massa briket (gr)
Waktu pembakaran (s)
Pengulangan 1 = 312,04 gr =0,017335556 g/s
18.000 s
Pengulangan 2 = 304,89 gr =0,017225424 g/s
17.700 s
Pengulangan 3= 305,22 gr =0,017244068 g/s
17.700 s
4. Suhu Pembakaran
Pengulangan (Suhu Briket
Menit °C) F\;:::' STD
1 2 3
0 32 33 32 32 1
5 50 53 49 51 2
10 66 77 57 67 10
15 79 71 79 76 5
20 108 90 102 100 9
25 133 127 120 127 7
30 197 148 185 177 26
35 254 242 231 242 12

40 282 226 257 255 28
45 301 289 295 295 6

50 287 297 268 284 15
55 284 263 271 273 11
60 276 251 263 263 13
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12

260
252
235
227
221
212
208
207

267
252
241
218
210
208
210
203
218
209

247

267
258
240
227
223
211
206
212
235
223
208
205
197
187

65

247
225
236
229
217
209
205
218
215

70
75
80
85
90
95

10

100
105
110
15
120
125

10

224
216
207
201

10

197
197
184
182
177
165
152
159
154
157
153
149
146
141
138
136
133
132
125
119
117
115
98

217
202
201
192
178
165
163
157
161
159
138
142
136
129
137

194
187
179
169
162
163
163
161
154
151
146
141
140
137
#37
131
129
124
119
108
102
100
96

130
135
140
145
150
155

182
178
172
173
173
167

10

10

160
165
170
175
180
185

16
10
11
12

170
162
157

153
145
142

134
138
125
133

190
195
200
205
210
220
225
230
235
240
245
250
255
260
265

140
135
130
133
125
113
108
100
95
89
83
73
68
62

120

114
96
101
99
97
83
81

10

100
96

88
84

93
87

75
71

82

71

73
65

73
68

65
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270 56 62 60 59 3
275 50 51 53 51 2
280 45 44 46 45 1
285 41 38 40 40 2
290 39 35 36 37 2
295 35 33 34 34 1
300 33 33
Min 32 33 32 32,3333 1
Max 301 297 295 295 3
5. Kadar Abu
Perlakuan  Ulangan SECl Sisaabu  Abu % el
bahan abu
1 314,0500 39,6700  7,9166
200:200 2 311,2000 40,0800  7,7645 7,6879
3 309,2600 41,8900  7,3827
Kadar Abu = abu sisa pembakaran briket (g) x 100%
massa awal briket
Pengulangan 1 = 39,6700 x 100% =7,9116 %
314,0500
Pengulangan 2 = 40,0800 x 100% =7,7645 %
311,2000
Pengulangan 3= 41,8900 x 100% = 7,3827 %
309,2600
Lampiran B. Data Hasil Pengukuran Briket 200:400
1. Kadar Air Briket
Berat cawan Wadah + Sampel
Perlakuan  Ulangan @) (9) Kadar Air Rerata
g Awal ___ Akhir
1 4,4359 31,9634 29,9837 7,75%
200:400 2 4,3654 34,3291 32,2194 7,57% 7,7042%

3 3,8724 26,0175 24,4172 7,79%
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Kadar Air = massa sampel awal (gr) — massa sampel akhir (gr) x 100%
massa sampel akhir

Pengulangan 1 = ((31,9634-4,4359) — (29,9837-4,4359)) X 100% = 7,75%
(29,9837-4,4350)

Pengulangan 2 = ((34,3291-4,3654) — (32,2194-4,3654)) x 100% = 7,57%
(32,2194-4,3654)

Pengulangan 3 = ((26,0175-3,8724) — (24,4172-3,8724)) x 100% = 7,79%
(24,4172-3,8724)

2. Pengukuran Nilai Kalor

Massa Energi nilai kalor Rata-
Perlakuan Ulangan Bahan ATb ()  NKks Ms ATs ( J)g (kallgr)  rata(Kal)
1 0,97 2,0947 26460 1 2,4231 22187,69 5.325,0454
200:400 2 0,97 2,0859 26460 1 2,4231 22094,48 5.302,6744 5.290,06
3 0,99 2,0389 26460 1 2,4231 22041,93 5.290,0632

Nilai kalor bahan = ATb x NKs x Mb

ATs Ms
Pengulangan 1 = 2,0947 x 26.460 joule x 0,97 = 5.3250,04 kal/gr
2,4231 1
Pengulangan 2 = 2,0859 x 26.460 joule x 0,97 =5.302,67 kal/gr
2,4231 il
Pengulangan 3 = 2,0389 x 26.460 joule x 0,98 =5.290,06 kal/gr
2,4231 1

3. Pengukuran Laju Pembakaran

Massa Waktu Laju Rata-rata
Perlakuan Ulangan Briket (g) Pembakaran Pembakaran laju
g (s) (a/s) pembakaran
1 319,52 18600 0,01718
200:400 2 301,08 20100 0,01498 0,016018158

3 305,22 19200 0,01590
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Laju Pembakaran (g/detik) = Massa briket (gr)
Waktu pembakaran (s)

Pengulangan 1 = 319,52 gr =0.01718 g/s
18600 s

Pengulangan 2 = 301,08 gr =0,01498 g/s
20100 s

Pengulangan 3= 305,22 gr =0,01590 g/s
19200 s

4. Suhu Pembakaran

P I Suhu Briket
engu anga?C() uhu Brike A8

Menit rata STD
1 2 3
0 33 32 32 32 1
5 60 70 70 67 6
10 85 82 74 80 6
15 124 152 132 136 14
20 153 174 174 167 12
25 178 263 263 235 49
30 267 295 295 286 16
35 il 300 300 306 10
40 298 321 321 313 13
45 288 284 284 285 2
50 293 297 297 296 2
55 254 257 257 256 2
60 267 241 241 250 15
65 247 288 288 274 24
70 265 227 227 240 22
75 253 248 248 250 3
80 246 244 244 245 1
85 250 230 230 237 12
90 247 239 239 242 5
95 236 232 232 233 2
100 248 236 236 240 7
105 237 205 205 216 18
110 240 228 228 232 7
115 237 238 238 238 1
120 233 223 223 226 6
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211
206
218
212
198
197
196
189
183
177
168

207
204
224
216
195
196
197
192
182
182

207
204
224
216
195
196
197
192
182
182

218
211
207
205
203
198
195
183
186
168
165
163

125
130
135
140
145
150
155
160
165
170
175
180
185
190
195
200
205
210
220
225
230
235
240
245
250
255
260
265
270
275
280
285
290
295
300
305
310
315
320
325

10

170
173
165
179
178

170
173
165
179
178

170
161
171

154
155

14
22
10

165
158
157

140
147
150
143
139
132

164
160
154
149
138
137

164
160
154
149
138
137

150
146
136
133
129
123
119

124
128
121
115
102

130

130

124
119
106
97
92
87

124
119
106
103
105

105
100
96
90
85
81

100

91

97

85

80
76

71

95
92

79
74
68
62

10

73
69
64
61

81

10
11

64
61

80
76

71

55
53

45

58
51

10
13
13
11
10

53

48

64
61

47

36
34

44
43

39

35

58
o1

40

33

47

44

44
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330 39 39
335 35 35
Min 33 32 32 323333 1
Max 317 321 321 313333 2
5. Kadar Abu
Perlakuan Ulangan  Beratbahan  Sisa abu Abu % Rerata abu
J 313,2600 40,8000 71,6779
200:400 2 304,2500 37,7100 8,0682 7,8965
3 302,4000 38,0700 7,9433

Kadar Abu = abu sisa pembakaran briket (g) x 100%
massa awal briket

Pengulangan 1 = 40,8000 x 100% =7,6779 %
313,2600

Pengulangan 2 = 37,7100 x 100% = 38,0682 %
304,2500

Pengulangan 3= 38,0700 x 100% =7,9433 %
302,4000

Lampiran C. Data Hasil Pengukuran Briket 200:600

1. Kadar Air Briket

Wadah + Sampel

Perlakuan Ulangan Berat(c)a wan (9) Kadar Air  Rerata
g Awal  Akhir
1 3,9337 40,7658 38,1398 7,68%
200:600 2 3,8915 30,7172 28,7923 7,73% 7,7705%
3 4,2231 37,3920 34,9623 7,90%

Kadar Air = massa sampel awal (gr) — massa sampel akhir (gr) x 100%
massa sampel akhir

Pengulangan 1 = ((40,7658 - 3,9337) — (38,1398 - 3,9337)) x 100% = 7,68 %
(38,1398 - 3,9337)
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Pengulangan 2 = ((30,7172 - 3,8915) — (28,7923 - 3,8915)) x 100% = 7,73 %

(28,7923 - 3,8915)

Pengulangan 3 = ((37,3920 - 4,2231) — (34,9623 - 4,2231)) x 100% = 7,90 %

(34,9623 - 4,2231)

2. Pengukuran Nilai Kalor

Massa
Bahan

Energi
()

Perlakuan Ulangan ATb()  Nks Ms ATs

Rata-
rata(Kal)

nilai kalor
(kal/gr)

1 0,98 2,1193 26460 1
200:600 2 0,98 2,1365 26460 1
3 0,95 2,1412 26460 1

2,4231 22679,68 5.443,1244
2,4231 22863,75 5.487,3002 5.443,12
2,4231 22212,60 5.331,0233

Nilai kalor bahan = ATb x NKs x Mb
ATs Ms

Pengulangan 1 = 2,1193 x 26.460 joule x 0,98
2,4231 1

Pengulangan 2 = 2,1365 x 26.460 joule x 0,98
2,4231 1

Pengulangan 3 = 2,1412 x 26.460 joule x 0,95
2,4231 1

3. Pengukuran Laju Pembakaran

=5.443,1244 kal/gr

= 5.487,3002 kal/gr

=5.331,0233 kal/gr

Massa el Laju Pembakaran ~ Rata-rata
Perlakuan Ulangan Briket (g) Pembakaran J (/) laju
g (s) g pembakaran
1 313,26 20400 0,01536
200:600 2 304,25 21000 0,01449 0,014780387
3 302,4 21300 0,01420

Laju Pembakaran (g/detik) = Massa briket (gr)

Waktu pembakaran (s)

Pengulangan 1 = 313,26 gr =0,01536 g/s
20400 s
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Pengulangan 2 = 304,25 gr =0,01449 g/s

21000 s

Pengulangan 3= 302,4gr  =0,01420 g/s

21300 s

4. Suhu Pembakaran

Pengulangan (Suhu Briket

Menit °C) R;:I:' STD
1 2 3

0 32 32 33 32 0

5 72 75 52 74 2
10 84 99 64 92 11
15 181 176 108 179 4
20 275 265 134 270 7
25 300 293 161 297 5
30 324 321 197 323 2
35 322 329 225 326 5
40 340 350 239 345 7
45 349 339 267 344 7
50 343 339 250 341 3
55 290 327 253 309 26
60 272 293 234 283 15
65 279 300 344 290 15
70 267 284 294 276 12
75 268 275 283 272 5
80 290 281 286 286 6
85 277 275 295 276 1
90 267 281 267 274 10
95 252 251 280 252 1
100 253 253 244 253 0
105 242 236 249 239 4
110 236 244 241 240 6
115 238 258 247 248 14
120 241 252 252 247 8
125 240 251 232 246 8
130 235 243 221 239 6
135 214 240 269 227 18
140 218 237 253 228 13

36
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19
15
13

219
208
218
207
213
206
196
188
187
182
178
179
168

237

232
218
227
210
213
209
205
196
191
185
176
175
169
168
158
156
153
136
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E32
129
122
116
d 15
108
103

205
197
208
203
212
203
187
180
183
179
179
182
167
160
156
150
145
128
125
112
116
105
106
102
98
91
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150
155
160
165
170
175
180
185
190
195
200
205
210
220
225
230
235
240
245
250
255
260
265
270
275
280
285
290
295
300
305
310
315
320
325
330
335
340
345

232
214
223
220
239
224
221
210
200
191
192

13
11

184
172
178

164
157
153
149
132
127
122
123

160
157
152
132
126
112
116
112

14

12

114
111
109
103
97

106

114
114
111

14

05
80
97
92

96

116
111

105
98
86
79
75
68
62
58
57

98
gl

104
89
79
70
63
54
52

82

93
89
77
80
81

79
80
73

11

70
64
65
52

11

70
64
58
52
43

49
42

47

42

47

36
34

36
39

38
35
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350 33 35 34 1
355 33 33
Min 32 32 33 32 1
Max 349 350 344 345 3
5. Kadar Abu
Perlakuan Ulangan Berat bahan Sisa abu Abu % Rerata abu
1 319,5200 36,3300 8,7949
200:600 2 301,0800 35,6700 8,4407 8,5959
3 305,2200 35,6900 8,5520
Kadar Abu = abu sisa pembakaran briket (g) x 100%
massa awal briket
Pengulangan 1 = 36,3300 x 100% = 8,7949 %
319,5200
Pengulangan 2 = 35,6700 x 100% = 8,4407 %
301,0800
Pengulangan 3 = 35,6900 x 100% = 8,5520 %
305,2200
Lampiran D. Data Hasil Pengukuran Briket 200:800
1. Kadar Air Briket
Berat cawan Wadah + Sampel (g) -
Perlakuan  Ulangan @) Aval AKhir Kadar Air Rerata
1 3,8500 46,0098 43,0153 7,65%
200:800 2 4,4721 38,1830 35,7088 7,92% 7,8251%
3 4,5700 26,9632 25,3220 7,91%

Kadar Air = massa sampel awal (gr) — massa sampel akhir (gr) x 100%

massa sampel akhir

Pengulangan 1 = ((46,0098- 3,8500) — (43,0153 - 3,8500)) x 100% = 7,65 %

(43,0153 - 3,8500)

Pengulangan 2 = ((38,1830 - 4,4721) — (35,7088 - 4,4721)) x 100% = 7,92 %

(35,7088 - 4,4721)
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Pengulangan 3 = ((26,9632 - 4,5700) — (25,3220 - 4,5700)) x 100% = 7,91 %

(25,3220 - 4,5700)

2. Pengukuran Nilai Kalor

Massa Energi  nilai kalor ~ Rata-
Perlakuan Ulangan Bahan ATb()  Nks Ms ATs A (kallgr)  rata(Kal)
1 0,97 2,2958 26460 1 2,4231 24317,80 5836,2721
P4 2 1 2,1926 26460 1 2,4231 2394296 5746,3114 5836,27
3 0,98 2,2841 26460 1 2,4231 24443,29 5866,39
Nilai kalor bahan = ATb x NKs x Mb
ATs Ms

Pengulangan 1 = 2,2958 x 26.460 joule x 0,97 =5.836,2721 kal/gr

2,4231 1
Pengulangan 2 = 2,1926 x 26.460 joule x 1 =5,746,3114 kal/gr

2,4231 1
Pengulangan 2 = 2,2841 x 26.460 joule x 0,98 =5.866,39 kal/gr

2,4231 1
3. Pengukuran Laju Pembakaran

Waktu . Rata-rata
Perlakuan Ulangan Blr\i/lke:eStS? ) Pembakaran Laju Pc(en;st;akaran laju
g (s) g pembakaran
1 314,05 22800 0,01377
200:800 2 311,2 22800 0,01365 0,014369772
3 309,26 20100 0,01539

Laju Pembakaran (g/detik) =

Massa briket (gr)

Waktu pembakaran (s)

Pengulangan 1 = 314,05 gr =0,01377 g/s
22800 s
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Pengulangan 2= 311,2 gr =0,01365 g/s
22800 s

Pengulangan 3= 309,26 gr =0,01539 g/s
20100 s

4. Suhu Pembakaran

. Perlakuan Suhu P4 Rata-

Menit 1 5 3 rata STD
0 33 33 32 33 1
5 52 54 56 54 2
10 64 56 84 68 14
15 108 64 113 95 27

20 113 105 126 115 11
25 119 133 123 125 7

30 134 129 125 129 5

35 165 127 154 149 20
40 256 134 212 201 62
45 315 161 322 266 91
50 411 267 397 358 79
55 395 324 320 346 42
60 364 356 290 337 41
65 372 347 272 330 52
70 368 350 279 332 47
75 374 380 268 341 63
80 376 376 281 344 55
85 352 412 277 347 68
90 345 390 257 331 68
95 336 374 243 318 67
100 350 363 247 320 64
105 347 360 244 317 64
110 336 331 236 301 56
115 339 304 238 294 51
120 342 294 234 290 54
125 332 283 225 280 54
130 318 286 214 273 53
135 315 295 214 275 53
140 289 280 210 260 43
145 278 244 205 242 37
150 271 252 197 240 38

40
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155
160
165
170
175
180
185
190
195
200
205
210
220
225
230
235
240
245
250
255
260
265
270
275
280
285
290
295
300
305
310
315
320
325
330
335
340
345
350
355

251
247
254
239
231
224
200
189
178
186
182
170
163
159
154
148
146
151
143
132
131
128
123
109
118
112
108
101
104
93
98
89
83
79
72
67
61
57
53
47

232
253
257
237
232
214
223
220
239
224
221
210
200
191
192
184
172
178
160
175
173
159
160
5%
152
132
126
112
116
120
102
100
112
91
85
88
82
78
62
51

208
203
212
203
187
180
183
179
179
182
167
160
156
150
145
128
125
112
116
105
102
98
od
116
111
104
89
79
70
63
54
52
49
42
36
34

230
234
241
226
217
206
202
196
199
197
190
180
173
167
164
153
148
147
140
137
135
128
125
127
127
116
108
97
97
92
85
80
81
71
64
63
72
68
58
49

22
27
25
20
26
23
20
21
35
23
28
26
24
22
25
28
24
33
22
35
36
31
35
26
22
14
19
17
24
29
27
25
32
26
25
27
15
15
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360 41 37 39 3
365 38 48 43 7
370 36 45 41 6
375 35 39 37 3
380 33 34 34 1
Min 33 33 32 32,6667 1
Max 411 412 397 358,667 8
5. Kadar Abu
Perlakuan Ulangan Berat bahan Sisa abu Abu % Rerata abu
1 312,0400 37,5400 8,3122
200:800 2 304,8900 33,9400 8,9832 8,7374
3 305,2200 34,2300 8,9167

Kadar Abu = abu sisa pembakaran briket (g) x 100%
massa awal briket

Pengulangan 1 = 37,5400 x 100% = 8,3122%
312,0400

Pengulangan 2 = 33,9400 x 100% = 8,9832%
304,8900

Pengulangan 3 = 34,2300 x 100% = 8,9167%
305,2200
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Lampiran E. Foto
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